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Abstrak 
Salah satu keterampilan yang sangat diperlukan dibidang pendidikan adalah keterampilan 
membaca. Membaca merupakan proses memperoleh informasi dari buku. Kelancaran membaca 
akan mempengaruhi kemampuan akademis siswa. Media Big Book adalah media yang berbentuk 
buku besar yang di dalamnya terdapat cerita dan gambar yang menarik sesuai dengan teks cerita. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah (1)Untuk mengetahui aktivitas guru dalam menggunakan 
media Big Book kelas I pada tema Diriku di MIN 8 Aceh Besar; (2)Untuk mengetahui aktivitas siswa 
dalam menggunakan media Big Book kelas I pada tema Diriku di MIN 8 Aceh Besar; (3)Untuk 
mengetahui hasil belajar siswa setelah menggunakan media Big Book terhadap kelancaran 
membaca siswa kelas I pada tema Diriku di MIN 8 Aceh Besar. Instrument pengumpulan data yang 
digunakan adalah: (1) Lembar observasi aktivitas guru; (2) Lembar observasi aktivitas siswa; (3) 
Tes Membaca, kemudian dianalisis dengan rumus presentase. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa (1) Aktivitas guru pada siklus I yaitu 77.08% dan meningkat pada siklus II menjadi 93,75%. 
(2) Aktivitas siswa pada siklus I yaitu 73.95% dan meningkat menjadi 97.91%. (3) Hasil tes 
membaca pada siklus I yaitu 46.15% dan meningkat menjadi 92.30%. Berdasarkan hasil penelitian, 
dapat disimpulkan bahwa dengan penggunaan media Big Book dapat meningkatkan kelancaran 
membaca siswa pada Tema Diriku kelas I di MIN 8 Aceh Besar. 
 
Kata Kunci: Kelancaran Membaca, Media Big Book 

  

Pendahuluan 

Salah satu keterampilan yang sangat diperlukan dibidang pendidikan adalah ketrampilan 
membaca (reading skill), dan karena dalam bidang pendidikan membaca pondasinya dunia 
pendidikan. Membaca diibaratkan sebagai jendela dunia. Kemampuan dan ketrampilan yang harus 
ada dalam belajar membaca, yaitu: a) fasih dalam berbicara, b) kemampuan mendengar, c) 
kemampuan melihat, d) pengaruh lingkungan, e) faktor emosi, f) faktor kecerdasan.   

Menurut Soedarso membaca adalah suatu kegiatan yang menerapkan dan mengajarkan 
sejumlah besar tindakan yang terpisah-pisah, dan orang harus menggunakan pengertian atau 
khayalan, mengamati dan mengingat dan dapat memahami suatu isi bacaan dengan baik 
diperlukan adanya kemampuan membaca pemahaman yang baik pula. Membaca sangat 
dibutuhkan di awal tahap pembelajaran di MI/SD. Pada lingkup pembelajaran MI/ SD, tujuan utama 
pembelajaran adalah penekanan pada kemampuan dasar baca, tulis, hitung, pengetahuan, dan 
keterampilan dasar yang bermanfaat bagi siswa, serta mempersiapkan siswa untuk sekolah 
selanjutnya. Guru merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan sebuah proses 
pembelajaran. Gurulah yang mengelola kelas supaya peserta didik aktif dalam belajar, agar tujuan 
pembelajaran tercapai dengan baik. Jika tujuan pembelajaran tercapai maka berhasil lah sebuah 
proses pembelajaran tersebut. 
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Seorang anak harus selalu dibina dan ditingkatkam untuk mampu mengenal sebuah huruf 
untuk meningkatkan kemampuan membaca dalam tingkatan yang lebih lanjut dalam memahami 
sebuah wacana yang merupakan kemampuan membaca yang seutuhnya. Dalam sebuah proses 
pembelajaran, kehadiran media mempunyai arti yang sangat penting. Media pembelajaran 
merupakan wahana dalam menyampaikan informasi pembelajaran kepada siswa. Dengan adanya 
media pada proses pembelajaran, diharapkan membantu guru dalam meningkatkan pemahaman 
belajar siswa. Oleh karena itu, guru seyogianya menghadirkan media dalam setiap proses 
pembelajaran demi tercapainya tujuan yang hendak dicapai.  

Perlu dijelaskan bahwa dalam proses belajar seseorang memiliki kualitas dan kuantitas 
yang akan diperlihatka dalam peningkatan proses belajarnya. Apabila dalam proses belajar ia tidak 
memperoleh sebuah peningkatan kualitas dan kuantitas maka dapat dikatakan bawa orang 
tersebut belum memperoleh proses belajar yang maksimal sehingga dengan kata lain orang 
tersbut akan mendpatkan sebuah kegalalan dalam proses belajarnya.  

Samuel dalam Rawdhah binti yasa menjelaskan bahwa salah satu kegiatan yang harus 
diasah dalam kemampuan membaca adalah kelancaran membaca yang merupakan salah satu 
kemampuan yang harus dikembangkan anak untuk mengenal dan memahami kata dalam satu 
bacaan dalam waktu yang bersamaan. Teori tentang kelancaran membaca yang dikembangkan 
oleh Laberge & Samuel.  Apabila seseorang memcoba mengartikan pada suatu isi bacaan dengan 
baik maka perlu adanya sebuah kemampuan membaca pemahaman yang baik pula sehingga 
maksud dan tujuan yang dibaca akan jelas.   

Dalam proses belajar mengajar apabila tidak menggunakan media pembelajaran maka 
akan menjadi hambar, sehingga dijelaskan bahwa media pendidikan merupakan salah satu asal 
mula untuk membantu guru mengembangkan pengetahuan siswa. Menurut Sadiman, dkk dalam 
Sundari Septiyani media adalah salah satu alat yang digunakan agar memudahkan guru dalam 
menyalurkan ilmu pendidikan kepada siswa sehingga mampu menstimulus pemikiran, perasaan, 
perhatian, minat dan juga perhatian siswa sehingga proses belajar mengajar akan menjadi lebih 
baik.   

Media adalah perantara atau pengantar pesan pengirim kepada penerima pesan atau 
perantara dalam menyampaikan materi kepada siswa sehingga siswa tertarik dalam mengikuti 
pembelajaran.   Hal ini sesuai dengan pendapat Arief. S. Sadiman yang menyatakan bahwa “media 
adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk 
belajar atau segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar”.  

Media berasal dari bahasa latin “medius” yang berarti tengah, perantara atau pengantar 
sebuah pesan. Makna tersebut dapat diartikan sebagai alat komunikasi yang digunakan untuk 
membawa suatu informasi dari suatu sumber kepada penerima dan sebagai komponen sumber 
belajar atau wahana fisik yang mengandung materi intruksional di lingkungan siswa yang dapat 
merangsang siswa untuk belajar.  

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan di dalam proses belajar mengajar 
adalah media Big Book. Big Book adalah media pemebelajaran cerita bergambar yang sesuai 
untuk pembelajaran anak kelas rendah, buku cerita bergambar memiliki warna dan ukuran 
tersenditi, big book juga salah satu media yang disenangi anak dan bisa meningkatkan minat 
membaca anak.  Media Big Book adalah buku bacaan yang memiliki ukuran, tulisan, dan gambar 
yang besar. Ukuran big book bisa beragam, misalnya ukuran A3, A4, A5, atau seukuran koran. 
Ukuran Big Book harus mempertimbangkan segi keterbacaan seluruh siswa di kelas. Big Book 
dalam Ade Husnul Mawadah merupakan salah satu buku yang memiliki tulisan, gambar, ukuran 
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yang berukuran besar. Karakter Big Book tidak lepas dari khusus dalam pembuatan gambar, 
tulisan dan huruf yang besar, sehingga adanya interaksi yang baik dalam proses belajar belajar.   

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan dikelas I MIN 8 Aceh Besar terlihat 
bahwa kurangnya kelancaran membaca siswa. Hal ini disebabkan karena media yang digunakan 
guru belum bervariasi. Guru dalam pembelajaran ini hanya mengandalkan buku paket saja tanpa 
menggunakan media yang menarik. Guru menggunakan buku tema pada saat pembelajaran 
berlangsung sehingga kurang menyenangkan untuk kelancaran membaca. Berdasarkan masalah 
tersebut membuat siswa belum lancar sepenuhnya untuk membaca. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, peneliti menawarkan solusi terhadap 
permasalahan di atas yaitu dengan menerapkan media Big Book ke dalam kegiatan pembelajaran 
di kelas. penggunaan media Big Book sangat cocok di terapkan pada siswa kelas rendah karena 
mengingat kondisi fisik dan mental siswa pada anak kelas awal sangat membutuhkan perhatian 
yang ekstra dan sistem belajar yang menarik yang dapat memberikan motivasi terhadap siswa 
untuk belajar membaca. 
 
Implementasi Media Big Book pada Siswa Madrasah 
Siklus I 

Penelitian ini dilakukan di MIN 8 Aceh Besar pada Kelas I-B Semester Ganjil Tahun 
Pelajaran 2018. Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 8 beralamat di Jalan Ulee Lhee Simpang Rima, 
Kec. Peukan Bada, Kab. Aceh Besar Provinsi Aceh.Awal berdirinya madrasah ini pada tahun 1957 
atas partisipasi masyarakat setempat. Madrasah ini didirikan di atas tanah wakaf seluas 2.150m2 
berstatus swasta di bawah pengawasan Kementerian Agama. Pada tahun 1959 statusnya berubah 
menjadi Madrasah Ibtidaiyah Negeri. 

Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa dan aktivitas guru dalam penerapan Big Book 
dinyatakan dengan menghitung persentase. Pengamatan terhadap aktivitas siswa dan 
kemampuan guru dengan menggunakan instrumen yang dilakukan oleh Nurdiniah sebagai teman 
sejawat dan Wismarita, S.Pd. sebagai wali kelas I-B. Analisis terhadap aktivitas siswa dan guru 
dalam pelaksanaan pembelajaran merupakan salah satu unsur yang paling penting dalam 
menentukan aktivitas suatu pembelajaran. Dalam tema 1 Diriku dibagi dalam 2 pertemuan. Pada 
setiap pertemuan dilengkapi masing-masing dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
LKPD, media dan sumber belajar, instrumen, lembar aktivitas guru dan lembar aktivitas siswa 
sebagai perangkat dalam pembelajaran. 

Kegiatan observasi yang dilakukan pada tahap ini adalah mengamati aktivitas guru pada 
saat pembelajaran berlangsung dari awal pembelajaran hingga akhir pembelajaran untuk setiap 
pertemuannya. Persentase hasil observasi aktivitas guru sebesar77.08%. Persentase aktivitas 
siswa setelah kegiatan pembelajaran berlangsung dengan menggunakan media Big Book ke 
dalam kegiatan pemblajaran maka di dapat bahwa hasil persentase aktivitas siswa pada siklus I 
sebesar 73.95%. Setelah berlangsung proses belajar mengajar pada siklus I, guru memberikan tes 
untuk mengetahui kelancaran membaca siswa tentang materi untuk diukur dengan KKM yang telah 
ditentukan (70). Hasil tes belajar siklus I pada tema 1 Diriku sebesar 46.15%. 

 
Tabel 1. Nilai Ketuntasan dan Tidak Tuntas 

No Ketuntasan 
Frekuensi (F) Persentase (%) 

Siklus I Siklus I 

1 
2 

Tuntas 
Tidak Tuntas 

12 
14 

46.15% 
53.85% 

 Jumlah 26 100% 
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Berdasarkan hasil analisis di atas menunjukkan bahwa jumlah siswa yang mencapai 
ketuntasan belajar secara individu sebanyak 12 orang atau 46.15% sedangkan 14 orang atau 
53.85% belum mencapai ketuntasan belajar. Rata-rata hasil belajar yang diperoleh siswa adalah 
62.30% belum memenuhi KKM yang ditentukan oleh MIN 8 Aceh Besar yaitu minimal 70 untuk 
pembelajaran Bahasa Indonesia. Jika dilihat secara klasikal pembelajaran siklus 1 ini belum tuntas, 
demikian juga secara individual. Oleh karena persentase hasil belajar siswa masih berada dibawah 
80%, maka dapat dikatakan bahwa kelancaran membaca siswa dalam pembelajaran tema 1 diriku 
di siklus I belum mencapai ketuntasan belajar klasikal. 
Siklus II 

Berdasarkan hasil refleksi yang telah dilakukan peneliti pada siklus pertama, dapat 
disimpulkan bahwa perlunya melaksanakan tindakan siklus II untuk memperbaiki kekurangan yang 
terjadi pada siklus I. Hal ini dilakukan agar pencapaian hasil belajar siswa dapat terwujud. Hasil 
penelitian selama mengikuti pembelajaran dengan menerapkan media pembelajaran Big Book 
menunjukkan adanya peningkatan aktivitas guru pada siklus II. Peningkatan tersebut dapat dilihat 
pada bagan berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Hasil Persentase Aktivitas Guru 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh tentang kemampuan guru dalam siklus 
I (tabel 1) dapat dikategorikan baik, nilai rata-rata (77.08), sedangkan pada siklus II (tabel 4.5) 
dapat dikategorikan baik sekali, nilai rata-rata (93.75). Hasil penelitian yang telah dipaparkan diatas 
menyatakan bahwa kemampuan guru dalam menggunakan media pembelajaran big book 
mengalami peningkatan dari siklus I ke Siklus II. Hal ini menunjukan bahwa, adanya upaya-upaya 
perbaikan yang dilakukan guru dalam menerapkan media pada pembelajaran Bahasa Indonesia 
di kelas I-B MIN 8 Aceh Besar. 

Hasil penelitian pada aktivitas siswa pada siklus II mengalami peningkatan yang cukup 
signifikan. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Hasil Persentase Aktivitas Siswa 

 
Dari hasil yang telah dipaparkan sebelumnya, menunjukkan adanya peningkatan aktivitas 

siswa untuk setiap siklusnya. Hal ini terlihat jelas dari hasil analisis tingkat aktivitas siswa untuk 

0

50

100

Siklus I Siklus II

Pengamatan Aktivitas Guru

0

50

100

150

Siklus I Siklus II

Pengamatan Aktivitas Siswa



259 
 

Proceeding The 2nd Annual Conference on Madrasah Teachers (ACoMT) 

ACoMT 2019 
 
 

siklus I (tabel 1) yang dapat dikategorikan baik dengan nilai rata-rata (73.95), sedangkan pada 
siklus II (gambar 2) dapat dikategorikan baik sekali dengan nilai rata-rata (97.91). 

Untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa pada pelajaran Bahasa Indonesia penulis 
melakukan tes sebanyak dua kali yaitu pada siklus I dan tes pada siklus II. Jumlah siswa yang 
mencapai KKM yaitu 12 orang dengan persentase 46.15%, sedangkan yang masih dibawah KKM 
yaitu sebanyak 14 orang dengan persentase 53.85%. Hasil tes pada siklus II menunjukan adanya 
peningkatan, siswa yang tuntas mencapai 24 orang siswa dengan persentase 86.30% sedangkan 
yang tidak tuntas adalah 2 orang dengan persentase 7.70%. Dengan kata lain prestasi belajar 
siswa dari siklus I meningkat pada siklus II. 

Berdasarkan hasil penelitian selama mengikuti pembelajaran dengan menerapkan media 
pembelajaran Big Book menunjukkan adanya peningkatan aktivitas guru pada siklus II. 
Peningkatan tersebut dapat pada bagan berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Hasil Belajar Siswa 
 

Dari hasil tes kedua siklus tersebut maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 
Big Book dapat meningkatkan kelancaran membaca siswa pada tema 1 Diriku dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia. 
 
Simpulan  

Penggunaan media Big Book dapat meningkatkan kelancaran membaca siswa kelas 1 
MIN 8 Aceh Besar. Aktivitas guru selama proses pembelajaran pada siklus I sebesar 77.08% 
(kategori baik), dan pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 93% (kategori sangat baik). 
Aktivitas belajar siswa yang dilakukan pada siklus I sebesar 73.95% (kategori baik), dan pada 
siklus II mengalami peningkatan menjadi 93.75% (kategori sangat baik). Untuk mengetahui 
kelancaran membaca siswa pada tema 1 Diriku penulis memberikan tes membaca. Tes yang 
diberikan sebanyak dua kali pada siklus I dan pada siklus II. Pada siklus I jumlah siswa yang 
mencapai KKM yaitu 12 orang (46.15%). Sedangkan yang masih dibawah KKM 14 orang (53.85%). 
Pemberian tes pada siklus II menunjukkan adanya peningkatan, dimana siswa yang tuntas 
mencapai 24 orang siswa (92.30%). Sedangkan yang tidak tuntas adalah 2 orang dengan 
persentase 7.70%. Dengan kata lain hasil belajar siswa dari siklus I meningkat pada siklus II.  
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